
BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang “ Implementasi 

Program Edukasi Financial Literacy di BPRS Margirizki Bahagia (Studi Pada 

Optimalisasi dan Dampaknya)”, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan program edukasi financial literacy oleh PT. BPRS Margirizki 

Bahagia mengacu pada SEOJK Nomor 01/SEOJK.07/2014 tentang 

pelaksanaan edukasi dalam rangka meningkatkan literasi masyarakat atau 

konsumen. Sehingga apa yang tertera pada PT.BPRS Margirizki Bahagia 

tersebut menjalankan atau melaksanaakan sesuai tuntunan pada SEOJK 

tersebut. 

2. PT. BPRS Margirizki dalam pelakasanaan edukasinya bersifat charity, tidak 

mempromosikan produk perbankan, sistematis, inklusif, kolaborasi,dan 

melaporkan hasil dari pelaksanaan edukasi financial tersebut ke OJK seperti 

dalam SEOJK Nomor 01/SEOJK.07/2014 tentang pelaksanaan edukasi 

dalam rangka meningkatkan literasi masyarakat atau  konsumen telah 

optimal. 

3. Tingkat pengetahuan syariah financial literacy masyarakat atau konsumen 

di dusun Nglarang Lor Rt.02/10 Sidoarum, Godean, Sleman yang dengan 

skor 80 – 100 yaitu ada 26 orang jika dipersenkan menjadi 52% dalam 
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katogori Bagus, skor 60-79 berjumlah 9 orang yaitu 18% dalam kategori 

tingkatkan, skor 40-59 berjumah 14 orang yaitu  28 % dalam kategori 

kurang, dan skor kurang dari 39 berjumlah 1 orang dalm kategori kurang. 

Tingkat pengetahuan masyarakat dusun Nglarang tersebut sebagian besar 

dipengaruhi oleh adanya edukasi financial literacy oleh PT. BPRS 

Margirizki Bahagia. Edukasi tersebut tidak hanya memberikan manfaat dari 

segi meningkatya pengetahuan masyarakat dan juga dengan adanya edukasi 

tersebut berdampak pada ketertarikan masyarakat untuk mengunakan 

produk jasa perbankan syariah di PT. BPRS Margirizki Bahagia, sehingga 

tercapainya tujuan dari progam pelaksanaan edukasi financial literacy. 

Produk perbankan di PT. BPRS Margirizki Bahagia yang mayoritas 

digunakan oleh masyarakat dusun Nglarang Lor Rt.02/10 Kecamatan 

Sidorum kabupaten Sleman adalah tabungan dan modal usaha, berupa akad 

wadia’ah dan Murabahah. 

B. SARAN 

1. BPRS Margirizki lebih memaksimalkan lagi program edukasi financial 

literacy agar  tercapainya tujuan dari edukasi secara maksiaml. 

2. Dari penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian lanjutan supaya dapat 

meleliti lebih luas cakupanya pada semua sektor lembaga keuangan. 

3. Peneliti berharap adanya upaya masyarakat untuk dapat lebih meningkatkan 

pengetahuan, keyakinan dan keterampilan terhadap lembaga keuanga 

syariah. 
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4. Diharapkan PT.BPRS Margirizki memaksimalkan atau menambah kuota 

peserta edukasi financial literacy agar lebih banyak masyarakat yang 

fahaman terhadap syariah financial literacy dan mencakup semua lapisan 

masyarakat dan melibatkan juga pemuda-pemudi yang perlu juga untuk 

melek keuangan sebagai regenerasi. 

5. Diharapkan bagi lemabaga Otoritas Jasa Keuangan menetapkan atau 

menyusun standar  financial literacy untuk mengukur tingkat literasi 

keuangan seseorang, agar mudah diterapkan dalam pengukuranya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


